
 
Abstract: Economic development gap has divided ASEAN countries into two groups named 
ASEAN-6 and CLMV. Yet, ASEAN is still in the process to establish ASEAN Economic Community 
(AEC) in 2015. And in attempt to establish AEC, equitable economic development becomes one of the 
main characteristics in AEC Blueprint. A debate then arises whether ASEAN is plausible to establish 
economic community successfully or not. In fact, development gap does not always obstruct the 
establishment of a community. As for an example, development gap also exists in European region but 
it is not regarded as a serious problem that can hinder European countries to establish European Union. 
This study is aimed at discussing the influences of economic development gap among ASEAN 
countries towards the process of AEC establishment. In this study, dependent development theory of 
Cardoso is used to analyze the development gap in ASEAN. Based on further analysis, it is found that 
the development gap in ASEAN is influenced by the international economic structure. Data shows that 
ASEAN countries are integrated (in?)to international structure through the foreign direct investment 
from the center states. This condition places ASEAN countries as the dependent countries.
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Abstrak: Kesenjangan pembangunan ekonomi telah membagi negara-negara ASEAN menjadi dua 
kelompok bernama ASEAN-6 dan CLMV (Kamboja, Laos, Myanmar dan Vietnam). Namun, ASEAN 
masih dalam proses untuk membentuk Komunitas Ekonomi ASEAN ( AEC ) pada tahun 2015. Dalam 
rangka upaya untuk membangun AEC, pembangunan ekonomi yang merata menjadi salah satu ciri 
utama dalam AEC. Perdebatan kemudian muncul apakah ASEAN masuk akal untuk membangun 
komunitas ekonomi berhasil atau tidak. Bahkan, kesenjangan pembangunan tidak selalu menghalangi 
pembentukan masyarakat. Adapun contoh, kesenjangan pembangunan juga terdapat di kawasan 
Eropa tetapi tidak dianggap sebagai masalah serius yang dapat menghambat negara- negara Eropa 
untuk mendirikan Uni Eropa. Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengaruh kesenjangan 
pembangunan ekonomi antara negara- negara ASEAN terhadap proses pembentukan AEC. Dalam 
penelitian ini, teori pembangunan yang dikemukakan oleh Cardoso digunakan untuk menganalisis 
kesenjangan pembangunan di ASEAN . Berdasarkan analisis lebih lanjut, ditemukan bahwa 
kesenjangan pembangunan di ASEAN dipengaruhi oleh struktur ekonomi internasional. Data 
menunjukkan bahwa negara- negara ASEAN yang terintegrasi (dalam hal apakah? ) Struktur 
internasional melalui investasi langsung asing dari negara- negara pusat . Kondisi ini menempatkan 
negara- negara ASEAN sebagai negara yang tergantung .

Kata Kunci: kesenjangan pembangunan, ASEAN Economic Community ( AEC ) , pengembangan 
ketergantungan   
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Tabel 2.
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Tabel 3.
GNI Perkapita ASEAN 

2001-2010
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Salah  satu  pemikiran  strukturalis yang terkenal
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Cardoso dalam beberapa tulisannya menjelaskan

mengenai  fenomena dependensi dan pembangu-

nan  yang   terjadi   di    Amerika   Latin.  Dalam 

melihat fenomena tersebut, Cardoso mengunakan

Cardoso     mengenai   dependent    development.

pembangunan ekonomi yang timpang di ASEAN.
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